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Abstrak 
Pengetahuan, kemampuan, dan sikap seorang guru di kelas semuanya berperan dalam seberapa efektif 
mereka menjalankan perannya sebagai seorang guru. Sekolah yangddibangun dengan kemajuan 
teknologiiyangccepat dan masif meningkatkan kompleksitassmasalahhyang harus dipecahkan dan menuntut 
keahlian guru yang lebih besar, terutama yang bekerja dengan siswa muda. Penelitian ini 
merupakannpenelitiankkualitatif, dimana mmetodeyang digunakannuntuk mengumpulkanddata 
yaituddengan cara wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah di RA al-Ghazali dalam 
Standar Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan sudah memenuhi  Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
di Raudhatul Athfal. Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam standar pendidikan dan tenaga pendidikan RA ini 
belum menunjukkan bahwasannya sudah sesuaiddengan StandarnNasional PendidikanaAnak UsiadDini di 
Raudhatul Athfal, hal ini dikarenakan terkendalanya dalam finansial 
Kata kunci: Standar PAUD, Guru pendampingmmuda, Kualifikasi guruupendamping muda 
 

Abstract 
A teacher's knowledge, abilities, and attitudes in the classroom all play a role in how effectively they carry out 
their role as a teacher. Schools built with rapid and massive technological advances increase the complexity 
of the problems to be solved and demand greater teacher expertise, especially those working with young 
students. This research is a qualitative research, where the method used to collect data is by way of interviews. 
This study aims to find out whether RA al-Ghazali's Education Standards and Education Personnel have met 
the National Standards for Early Childhood Education in Raudhatul Athfal. Based on the results of this study, 
the education standards and RA education staff have not shown that they are in accordance with the National 
Standards for Early Childhood Education in Raudhatul Athfal, this is due to financial constraints 
Keywords: PAUD Standards, Young companion teachers, Qualifications of young accompanying teachers 
 

PENDAHULUAN 

Memperoleh pendidikan adalah wajib karena peran vital yang dimainkannya dalam mengembangkan 

seseorang menjadi Sumber Daya Manusia yang tangguh. Ada beberapa hal yang perlu diingat jika Anda ingin 

memiliki pengalaman pendidikan yang berkualitas tinggi. Contoh dari faktor tersebut adalah seorang guru. 

Salah satu faktor yang meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran baik di rumah maupun di Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah guru. Guru yang berperan penting dalam pendidikan anak disebut sebagai guru 

“PAUD”, guru “ berorientasi orang tua dan anak”, dan guru “berorientasi dewasa muda” (Permendikbud 
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Nomor 137 Tahun 2014). Persyaratan akademik untuk menjadi guru adalah Sarjana, Magister, atau 

menyelesaikan Program Pendidikan Guru Pendidikan Tinggi (D - II PGTK) atau Program Akreditasi dan 

Pengembangan Profesi Pendidik (PAUD) dari lembaga yang diakui. Kredensial akademik yang diperoleh melalui 

Educator Qualifications Framework (EQF) memenuhi tingkat kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan 

di bidang pendidikan. Namun, situasi saat ini tidak memenuhi standar nasional untuk pendidikan anak. Jenis 

pekerjaan yang beraneka ragam memerlukan penggunaan keterampilan guna menyelesaikan atau 

menyempurnakan pekerjaan guna memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, oleh karena itu disebut sebagai 

tenaga, Pendidik, baik yang berpengalaman bertahun - tahun maupun yang baru memulai di lapangan ( dikenal 

sebagai "pengasuh" atau " guru muda "), adalah jenis tenaga profesional di bidang pendidikan di mana orang 

tua memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mereka yang kekurangan itu. Guru profesional adalah 

mereka yang memahami kepribadian dan kebutuhan pendidikan siswanya, memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan pelajaran mereka dengan setiap siswa dan membantuUmereka mencapaippotensi 

penuhmmereka di sekolah. 

Guru muda di tempat penitipan anak atau prasekolah memiliki kewajiban profesional untuk 

memberikan kesempatan pendidikan dan perkembangan sebaik mungkin bagi anak - anak yang mereka asuh. 

Guru muda yang tidak berpengalaman berdampak negatif pada perkembangan anak selama tahun - tahun 

awal sekolah dasar. Karena pengasuh menghabiskan waktu dengan anaknya, dia dapat menentukan apakah 

anak tersebut mengalami kesulitan tumbuh kembang atau tidak (Meintjes & Belkum, 2013). 

Guru memiliki kemampuan untuk mempengaruhi siswa. Kurangnya konsistensi dan keharmonisan dalam 

pendidikan akan berdampak signifikan pada isu kekerasan terhadap anakk(Aunos, Goupil, &fFeldman, 

2008).kKarena itu, baik asisten pengajar muda maupun anak didiknya akan menuai keuntungan. 

Perkembangan anak kecil dipengaruhi oleh interaksi antara orang tua mereka, yang terhambat oleh 

keterbatasan kemampuan orang tua untuk memberikanndisiplin (Kibel,sSaloojee, &hHestwood, 2008). Orang 

tua harusmmenyadari pentingnyakketerampilan dan kemampuan mereka sendiri dalam memfasilitasi 

perkembangan anak mereka (Rosenthal & Gatt, 2010). 

 

METODE  

Penelitian inimmerupakan penelitiankkualitatif, dimana metodeeyang digunakan 

untukmmengumpulkan data yaitu dengan cara wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

di RA al-Ghazali dalam standar pendidikan dan tenaga pendidikan sudah memenuhi  Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di Indonesia, guru, khususnya di PAUD, telah direduksi menjadi tiga kategori : guru, guru pendamping, 

dan pendamping muda. Selama studi ini, Siswa belajar tentang guru muda dan kualifikasi yang harus mereka 

miliki sesuai Permendikbud 137 Pasal 27 ayat 1, seperti memilikiiiijazah dari sekolah menengah terakreditasi 

dan sertifikattPAUD dari salah satu dari beberapa instansi pemerintah .  

Dalam memberikan pendidikan dan pelatihan yang mengurangi tuntutan yang ditempatkan pada 

individu dan komunitas setiap hari, dan dalam bekerja untuk memastikan bahwa semua aspek masyarakat 

aman dan terlindungi. Dalam konteks ini, pendidik kesehatan dan kebugaran memainkan peran penting dalam 

membina perkembangan anak dan keluarga yang sehat (Palamaro Munsell, Kilmer, Cook, & Reeve, 2012). 

Meskipun demikian, fungsi pendidikan dan disiplin dapat berdampak pada kesehatan anggota keluarga, 

khususnya anak - anak (Meadows, McLanahan, & Brooks - Gunn, 2007). 

Berkarir sebagai konsultan bisnis membutuhkan profesionalisme tingkat tinggi. Profesionalismeeguru 

mudaddalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak - anak adalah sesuatu yang perlu 
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dikembangkan dan dipertimbangkan jika kita akan melihat jenis pendidikan dan bimbingan berkualitas tinggi 

yang pantas didapatkan anak - anak (Howard, Gladding, Andrews, & John, 2011). Karena pendidik anak usia 

dini memainkan peran penting dalam menemukan masalah perkembangan pada anak - anak, mereka perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan yang diperlukan untuk bekerja dengan anak - anak dari segala usia. 

Untuk meringankan dan menangani masalah yang terkait dengan perkembangan anak, sangat penting 

untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang dibutuhkan diajarkan oleh seorang guru yang 

kompeten. Memahami guru pendamping muda ttentan pertumbuhan bisnis mereka memiliki implikasi 

penting. Informasi akurat tentang apa yang diketahui guru dan pengasuh dan diberikan kepada siswa mereka 

sampai titik intervensi diperlukan untuk program peningkatan kesehatan dan perkembangan anak (Meintjes 

& 2013). 

Pengetahuan dan pemahaman yang dikembangkan oleh seorang pendidik muda yang antusias yang 

bekerja dengan anak -anak dari segala usia. Pelatihan untuk polisi dan guru anak usia sekolah memberi mereka 

pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan permintaan di berbagai negara (Rosenthal & Gatt, 2010). 

Itu sebabnya tutor muda perlu mencari keterampilan yang harus dimiliki setiap tutor profesional. 

Guru pembimbing akademik muda yaitu memiliki ijazah Sekolah Menegah Atas (SMA) atau sederajat, 

dan memiliki sertifikat palatihan / pendidikan / kursus PAUD. Kompetensi merupakan kualitas dan kebutuhan 

yang harus dimiliki oleh setiap guru, khususnya guru yang mudah. Menurut Homer, kompetensi terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk melakukan tugas sesuai dengan standar yang dimiliki 

Internasiona Labour Organization 2004). Guru pendamping kebutuhan muda membuat pemahaman dasar-

dasar pengasuh, pemahaman dan berprilaku sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. 

Salah satu keterampilan terpenting yang dapat diajarkan orang tua kepada anaknya adalah 

kemampuan untuk membina perkembangannya (Hasanah, 2015). Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

kompetensi guru untuk KKNI Tingkat III adalah pendamping guru yang mudah yang mencakup dua belas (, 

2010). Ada dua keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap guru pendamping muda : (1) 

mengidentifikasi kebutuhan kesehatan anak, (2) memastikan keamanan anak di lingkungannya, (3) 

memastikan keselamatan anak di lingkungannya, atau lingkungannya. lingkungan, (5)   keselamatan anak 

dalam dirinya anak dalam lingkungannya, (6) terjaminnya keselamatan anak dalam lingkungannya, (7) 

terjaminnya keselamatan anak dalam   keterampilan ini harus dikembangkan oleh guru lumpur yang 

berpengetahuan luas.  

Guru pendamping muda tidak hanya untuk membantu guru PAUD dan guru pendamping dalam 

memberikan stimulasi bagi anak usia dini. Jika seorang guru pendamping memenuhi kualifikasi, dia bisa  

mudah menjadi guru pendamping. Guru pendamping muda dapat langsung menjadi guru PAUD jika 

memenuhi kualifikasi sebagai guru PAUD. 

Mengingat pentingnya peran guru pendamping muda dalam dunia pendidikan anak usia dini, setelah 

diadakannya wawancara kepada pihak RA tersebut, peneliti menemukan fakta bahwa di RA tersebut masih 

belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal khususnya pada Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pihak sekolah belum bisa menyediakan guru pendamping muda 

dikarenakan terkendala pada finansial, pihak sekolah juga tidak bisa menaikkan uang sekolah anak 

dikarenakan sulitnya ekonomi para orangtua murid. Walau demikian, pihak sekolah tetap berupaya 

semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk para anak didik, agar dapat 

terpenuhinya aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini. 
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SIMPULAN 

Karena kebutuhan akan keahlian yang harus dimiliki oleh guru, maka guru pendamping muda memiliki 

tanggung jawab yang sangat penting untuk memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak usia dini. 

Agar keterampilan ini efektif saat menangani kondisi anak, guru muda pendamping harus memilikinya dan 

memahami pentingnya. Ada dua keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru pendamping muda 

untuk menjadi seorang guru pendamping muda yang terampil, di antaranya yaitu : Merawat anak meliputi 

tugas - tugas berikut : (1) memastikan keamanan lingkungan anak, (2) mengajari anak perilaku yang sesuai di 

lingkungan itu, (3) menyediakan makanan dan minuman bagi anak, (5) mengajari anak cara menggunakan 

toilet, (6) menempatkan anak ke tempat tidur, (7) mendorong anak untuk bermain, (8) menentukan 

kebutuhan makanan dan gizi anak, (9) memastikan anak memiliki akses ke persediaan yang diperlukan, dan 

(10) mengajari anak keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi miliknya sendiri, (11) melakukan 

pertolongan pertama pada anak serta (12) melatih anak  bernyanyi  dengan  ekspresif. Namun, dalam 

penelitian ini, peneliti ingin memberikan masukan kepada Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini di 

Raudhatul Athfal, ada hal yang harus lebih diperhatikan lagi. Berdasarkan fakta yang telah peneliti temukan, 

hendaknya Standar Nasional, untuk Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan memberikan spesifikasi 

ataupun persyaratan, RA yang bagaimana yang harus menyediakan guru pendamping muda, mengingat tidak 

semua RA mayoritasnya orangtua muridnya adalah yang berekomoni baik. 
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